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ABSTRACT 
The mullet (Mugil dussumeiri) is one of the fish species in the estuary of the Kumbe River. The fish is used as 
consumption fish directly and processed into salted fish. The airms of this research is estimated the pattern and 
condition factors of Mugil dussumeiri in the estuary River Kumbe, Merauke regency. Determination of 
sampling location using purposive sampling method. The study was conducted from February to July 2016. The 
result shows that the relation of long weight of male mules W = 0.0001L2,47 and female W = 0,0002L2,43. The 
growth patterns of male and female Mugil dussumeiri due to allometric positive. The mean condition factor 
value in male is 1.45 and female is 0.89. 
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PENDAHULUAN 
Estuari merupakan daerah percampuran lingkungan perairan antara air laut dan air 
tawar yang berasal dari sungai, dan sumber air tawar lainnya. Lingkungan estuari merupakan 
peralihan antara darat dan laut yang sangat dipengaruhi oleh pasang surut.Sungai Kumbe 
merupakan salah satu sungai besar yang ada di Kabupaten Merauke.Muara sungai 
inimemainkan peran strategis bagi kelangsungan sumber daya ikan di Kabupaten Merauke. 
Salah satu jenis ikan yang terdapat di muara sungai Kumbe adalah ikan belanak, Mugil 
dussumeiri(Mote dan Sunarni, 2016) masyarakat yang bermukim disekitar muara sungai ini 
memanfaatkan ikan belanak sebagai ikan konsumsi dan dijadikan sebagai ikan asin, sehingga 
penangkapan jenis ikan ini sangat intensif.Selain ituberbagai kegiatan antropogenik yang 
berlangsung diwilayah sekitar estuari diperkirakan memberikan dampak bagi kelangsungan 
hidup ikan di Ekosistem tersebut (Shervette et al., 2002). Sebagai langkah awal dalam rangka 
pengelolaan agar sumberdaya ikan ini tetap berkelanjutan, diperlukan berbagai informasi 
biologi antara lain pengetahuan pola pertumbuhan berdasarkan data panjang berat dan faktor 
kondisi. Agar informasi ini dapat diperoleh, perlu dipelajari hubungan panjang bobot dan 
faktor kondisi ikan belanak (Mugil dussumeiri)di muara Sungai Kumbe Kabupaten Merauke 
melalui kegiatan penelitian ini. 
Richter (2007) dan Blackweel (2000), menyatakan pengukuran panjang-berat ikan 
bertujuan untuk mengetahui variasi berat dan panjang tertentu dari ikan secara individual atau 
kelompok-kelompok individu sebagai suatu petunjuk tentang kegemukan, kesehatan, 
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produktifitas dan kondisi fisiologis, termasuk perkembangan gonad. Faktor kondisi 
menunjukkan keadaan ikan baik dari segi kapasitas fisik untuk bertahan hidup maupun untuk 
bereproduksi (Effendie,2002). 
Hubungan panjang bobot ikan telah banyak dipelajari oleh para peneliti, diantaranya 
Nurhayati (2016) mengkaji hubungan panjang-berat dan pola pertumbuhan ikan di muara 
sungai Musi Kabupaten Banyuasin Sumatera Selatan; Norce (2016); mengkaji hubungan 
panjang bobot ikan belanak (Mugildussumieri) di pesisir pantai Payumb Kelurahan Samkai 
Distrik Merauke Papua. Wahyu dewantoro dan Haryono (2013) mengkaji hubungan panjang 
berat dan factor kondisi ikan belanak (liza subviridis) di perairan taman nasional Ujung 
Kulon-Pandeglang, Banten. Mulfizar dkk (2012) mengkaji hubungan panjang berat dan factor 
kondisi tiga jenis ikan yang tertangkap di perairan Kuala Gigieng, Aceh besar, Propinsi Aceh. 
METODE PENELITIAN 
Penelitian dilaksanakan di muara sungai Kumbe, Kabupaten Merauke, Provinsi Papua 














Gambar 1.Stasiun Penelitian 
 
Pengambilan sampel ikan dilakukan selama enam bulan (Februari-Juli 2016) di tiga 
stasiun yang telah ditentukan dan dicatat posisi koordinatnya. Alat tangkap yang digunakan 
adalah jaring insang berukuran panjang 50 m dan tinggi 3 m, dengan masing-masing ukuran 
2”; 2,5”; 3”; 3,5”, dan 4”. Sampel ikan yang tertangkap di setiap stasiun disimpan pada 
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kantung plastik yang berisi formalin berkonsentrasi 5% dan 10%, selanjutnya sampel 
dianalisis di laboratorium Manajemen Sumberdaya Perairan Universitas Musamus. 
Analisa data pola pertumbuhan ikan belanak dapat diketahui melalui hubungan bobot 
(bobot basah) dan panjang tubuh ikan yang dianalisa melalui hubungan persamaan kuadrat 
(power regression) sebagaimana yang diusulkan oleh Effendie (1979): 
 
W = a Lb  ................................................................................................................(1) 
 
Dimana: 
W   = bobot ikan basah (g) 
L   = panjang tubuh (cm) 
a dan b  = konstanta  
 
Nilai a dan b dapat diselesaikan dengan menggunakan metode kuadrat terkecil (least square 
method) yang diusulkan oleh Sarojini (1958). Untuk mengetahui nilai b = 3 atau b ≠ 3, maka 
dilakukan pengujian nilai b dengan menggunakan uji-t yang bertujuan untuk mengetahui 
apakah pola hubungan bobot dan panjang bersifat isometrik atau alometrik. Keeratan 
hubungan antara panjang dan berat ikan ditunjukkan oleh koefisien korelasi (r) yang 
diperoleh,  jika mendekati satu menunjukkan hubungan keduanya kuat dan terdapat korelasi 
yang tinggi, sebaliknya bila mendekati nol maka hubungan keduanya sangat lemah atau 
hampir tidak ada. 
Faktor  kondisi merupakan keadaan yang menyatakan kondisi atau kemontokan ikan 
dalam angka. Nilai ini dipengaruhi oleh umur, jenis kelamin, makanan dan tingkat 
kematangan gonad (Lagler, 1961), sedangkan menurut Efendie, (1997) faktor kondisi ikan 
didasarkan pada jenis kelamin, ukuran ikandanwaktu. Faktor kondisi ikan belanak dihitung 






Kn  = Faktor kondisi 
W  = Berat Tubuh (g)  
L  = Panjang Total (mm) 







HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Menurut Kottelat et al. (1993), ikan Belanak diklasifikan kedalam Kingdom: 
Animalia; Phylum: Chordata; Class: Actinopterygii; Order: Mugiliformes;  Family: 














Gambar 2. Ikan Belanak (Mugil dussumieri) 
 
Belanak adalah sejenis ikan laut tropis dan subtropis yang bentuknya hampir 
menyerupai ikan bandeng. Dalam bahasa Inggris dikenal sebagai blue-spot mullet atau blue-
tail mullet (Lagler et al., 1997). Jumlah ikan belanak yang tertangkap di muara sungai Kumbe 
selama penelitian adalah berjumlah 375 ekor. 
McDonough (2011) dalam Wahyu Dewantoro, G. dan Haryono (2013) menyatakan 
pada fase juvenil belanak bersifat omnivore, memakan zooplankton dan phytoplankton, 
namun setelah dewasa lebih bersifat herbivora, memakan diatom dan alga. Menurut Effendie 
(2002), istilah sederhana pertumbuhan dapat dirumuskan sebagai pertambahan ukuran 
panjang atau berat dalam suatu waktu, sedangkan pertumbuhan populasi sebagai 
pertambahan jumlah. 
Faktor yang mempengaruhi pertumbuhan digolongkan menjadi dua bagian besar yaitu 
faktor dalam dan luar. Faktor dalam umumnya sukar dikontrol, antara lain: keturunan, sex, 
umur, parasit, dan penyakit. Faktor luar yang utama mempengaruhi pertumbuhan ialah 
makanan, suhu perairan dan faktor-faktor kimia perairan, antara lain: oksigen, 























Gambar 3. Grafik Hubungan Panjang Bobot Ikan Belanak Betina 
 
Berdasarkan hasil analisis hubungan panjang bobot ikan belanak betina diperoleh 
nilai: W=0,0002L2,43, nilai koefisien korelasi yang diperoleh (r= 0.93) yang berarti hampir 
mendekati satu hal ini menunjukkan hubungan antara panjang dan berat sangat kuat dan 
terdapat korelasi yang tinggi selanjutnya dilakukan uji t terhadap nilai b,sehingga diperoleh  
pola pertumbuhan ikan belanak betina bersifat allometrik positif. Berarti pertambahan bobot 
tubuh lebih cepat dari pada pertambahan panjang tubuh. Hasil penelitian yang dilakukan 
Mote(2016) di pesisir Pantai Payumb diperoleh hasil bahwa pola pertumbuhan ikan belanak 
bersifat allometrik negative, dimana pertambahan panjang lebih cepat daripada pertambahan 
berat. Hal ini dikarenakan adanya faktor lingkungan yang berbeda antara daerah pesisir 
pantai dan muara Sungai Kumbe. Effendie (1997) menyatakan bahwa hubungan panjang 
berat menunjukkan pertumbuhan yang bersifat relatif yang berarti dapat dimungkinkan 
berubah menurut waktu. Apabila terjadi perubahan terhadap lingkungan dan ketersediaan 
makanan diperkirakan nilai ini jugaakan berubah. Meretsky et al., (2000) menambahkan 
bahwa perubahan bobot ikan dapat dihasilkan dariperubahan pakan dan alokasi energi untuk 








































Gambar 4. Grafik Hubungan Panjang Bobot Ikan Belanak Jantan 
 
Berdasarkan hasil analisis terhadap hubungan panjang bobot ikan belanak jantan 
diperoleh nilai: W=0,0001L2,47 ,dengan nilai koefisien korelasi (r= 0.90). selanjutnya 
dilakukan uji t terhadap nilai b, sehingga diperoleh  pola pertumbuhan belanak jantan bersifat 
allometrik positif. Berarti pertambahan bobot tubuh lebih cepat dari pada pertambahan 
panjang tubuh. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian Nurhayati dkk, (2016) 53,8 % ikan yang 
tertangkap di  daerah muara sungai memiliki pola pertumbuhan allometrik positif. Effendie 
(1997); Menyatakan Pertumbuhan ikan dipengaruhi oleh faktor biologi (pertumbuhan gonad 
dan jenis kelamin), lingkungan ( kecukupan makanan dan kondisi perairan). Di muara Sungai 
Kumbe pola pertumbuhan bersifat allometrik positif, hal ini dikarenakan pada daerah muara 
Sungai Kumbe memiliki ketersediaan makanan yang cukup berlimpah bagi pertumbuhan ikan 
belanak. pertumbuhan ikan dipengaruhi oleh faktor biologis (pertumbuhan gonad dan jenis 
kelamin), lingkungannya (kecukupan makanan dan kondisi perairan), dan teknik pelestarian 
serta perbedaan lama pengamatan dari spesimen yang tertangkap (Tesch, 1971; Ricker, 1973; 
Effendie, 1997; Rosli dan Isa, 2012). 
B. Faktor Kondisi 
Faktor kondisi menunjukkan  keadaan ikan baik dari segi kapasitas fisik untuk 
bertahan hidup maupun untuk bereproduksi (Effendie,2002) dan juga dapat menentukan 





























langsung.Nilai faktor kondisi dimuara Sungai kumbe yaitu rata- rata 1,45 pada ikan jantan 
dan ikan betina rata- rata 0,89. Dengan demikian nilai faktor kondisi  ikan jantan lebih tinggi 
dibandingkan dengan nilai faktor kondisi ikan betina. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian 
yang dilakukan Mote (2014) ikan jantan memiliki nilai faktor kondisi lebih tinggi 
dibandingkan ikan betina. Rendahnya faktor  kondisi ikan diindikasi berkaitan dengan faktor 
reproduksi dimana selama penelitian ikan yang tertangkap belum siap untuk memijah, 
sehingga sangat berpengaruh terhadap faktor kondisi ikan tersebut. Menurut Effendie (1979)  
besarnya faktor kondisi tergantung pada banyak hal antara lain jumlah organisme yang ada, 
kondisi organisme, ketersediaan makanan dan kondisi lingkungan perairan. Semakin tinggi 
nilai faktor kondisi menunjukkan adanya kecocokan antara ikan dengan lingkungannya. 
Richter(2007) dan Blackwell et al., (2000) menambahkan bahwa faktor kondisi dapat 
dihitung untuk menilai kesehatan ikan secara umum, produktivitas dan kondisi fisiologi dari 
populasi ikan. 
KESIMPULAN 
Pola pertumbuhan ikan belanak jantan dan betina di muara Sungai Kumbe Kabupaten 
Merauke bersifat allometrik positif. Dengannilai faktor kondisi ikan jantan rata-rata 1,45dan 
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